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AKTIVITAS TEKTONIK RELATIF SESAR ALAS DAN SESAR
SUMATERA SEGMEN BENGKULU PROVINSI BENGKULU

Anju Goldmoreast Marbun
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ABSTRAK

Sumatera merupakan salah satu pulau di Indonesia yang terdampak aktivitas tektonik aktif,
karena dikontrol oleh interaksi antara Lempeng Indo-Australia dan Eurasia. Pertemuan kedua
lempeng litosfer tersebut mengakibatkan kemunculan Orogeni Barisan, dimana daerah
cekungan mengalami pengangkatan (uplifted) dan sesar aktif berkembang di sepanjang pulau
ini. Studi ini mempelajari peran Sesar Sumatera dan Sesar Mentawai yang bertanggungjawab
terhadap evolusi Cckungan Bengkulu. Evaluasi difokuskan pada analisis morfografi terhadap
Sesar Sumatera Segmen Bengkulu (SF) dan Alas (AF) dengan pergerakan dip-slip di daerah
Renah Gajah Mati I dan sekitarnya Kabupaten Seluma, Bengkulu. Paremeter yang digunakan
meliputi “valley floor width to valley height ratio (Vf), basin elongation (Re), hypsometric
integral (HI), volume to arca ratio (Rva), dan mountain front sinuosity (Smf)”. Hasil analisis
memperlihatkan bahwa AF memiliki nilai pengangkatan relatif scdang-tinggi berdasarkan
nilai plot indeks aktivitas tektonik (IAT) dan hal ini mengindikasikan bahwa dacrah tersebut
berpotensi terdampak seismic hazzards.

Kata kunci :Tektonik, Morfografi, Indeks Aktivitas Tektonik, Sesar Alas, Sesar Sumatera.
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The Relative Tectonic Activities of Alas Fault and Sumatran Fault in The
Bengkulu Segment, Bengkulu Province

Anju Goldmoreast Marbun
03071281621029

Sriwijaya University

ABSTRACT

Sumatra is one of the islands in Indonesia that is affected by active tectonic activities,
because it is controlled by the interaction between the Indo-Australian and Eurasian plates.
The interaction between the two lithospheric plates resulted in the emergence of the Barisan
Orogeny, where the basin area was uplified and active faults were developed along the
istand. This study examines the role of the Sumatran Fault and the Mentawai Fault which
are responsible for the evolution of the Bengkulu Basin. The evaluation focused on
morphographic analysis of the Bengkulu Segment Sumatran Fault (SF) and Alas Fault (AF)
with dip-slip movements in the Renah Gajah Mati 1 and surrounding areas of Seluma
Regency, Bengkulu. The parameters used include "valley floor width to vallev height ratio
(V]), basin elongation (Re), hypsometric integral (HI), volume to area ratio (Rva), and
mountain front sinuosity (Smf)". The results of the analvsis show that AF has a relatively
medium-high uplift valie based on the value of the index of tectonic activity (IAT) plot and
this indicates that the area is potentially affected by seismic hazards.

Keywords: Tectonics, Morphography, Index of Tectonic Activity, Alas Fault, Sumatran
Fault.
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BAB |
PENDAHULUAN

Studi yang dilakukan difokuskan pada analisis morfotektonik yang berimplikasi
pada pergerakan tanah di Desa Renah Gajah Mati | dan sekitarnya, Kecamatan Padjar
Bulan, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. Pada bab ini memuat latar belakang,
maksud serta tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, lokasi dan kesampaian pada
daerah penelitian.

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki aktivitas tektonik yang cukup
kompleks, dimana Indonesia sendiri terletak di antara dua lempeng benua dan samudera.
Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau yang terdampak dengan adanya aktivitas
tektonik, yakni penujaman Lempeng Indo-Australia dengan Lempeng Eurasia (Barber,
Crow, & Milsom, 2003). Secara administratif daerah penelitian berada di Kabupaten
Seluma, Provinsi Bengkulu. Berdasarkan letak geografis daerah penelitian termasuk
dalam busur muka depan (fore arc), dimana daerah ini terdampak aktivitas tektonik yang
diakibatkan Sistem Sesar Sumatera dan Mentawai. Karena pengaruh intensitas tektonik
dan deformasi yang berkembang pada daerah penelitian menghasilkan sesar, lipatan, dan
juga kekar.

Berdasarkan aspek kegeologian, daerah penelitian sangat menarik untuk diadakan
kajian lebih lanjut mengenai analisis morfotektonik serta tektonik relatif Sesar Alas dan
Sesar Sumatera segmen Bengkulu.

1.1.  Maksud dan Tujuan

Studi ini dilakukan dengan maksud untuk mengidentifikasi tingkat aktivitas
tektonik Sesar Alas dan Sumatera Segmen Bengkulu daerah penelitian dengan luasan
km? dengan skala 1:200.000 berdasarkan analisis morfotektonik. Adapun tujuan dari
penelitian adalah mengidentifikasi indeks aktivitas tektonik yang berkembang terhadap
Sesar Alas dan Sesar Sumatera berdasarkan pengamatan morfologi yang berkembang
pada daerah penelitian.

1.2. Rumusan Masalah
Beberapa ruang lingkup penelitian dibagi menjadi beberapa fokus, diantaranya:
1. Bagaimana kondisi geologi di daerah Kecamatan Ulu Alas dan sekitarnya ?
2. Bagaimana menentukan tingkat aktivitas tektonik Sesar Alas dengan Sesar
Sumatera Segmen Bengkulu?
3. Bagaimana hubungan antara kedua sesar tersebut terhadap bentuklahan saat ini?

1.3. Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan dengan batasan wilayah Kabupaten Seluma. Kegiatan
penelitian meliputi observasi kondisi geologi permukaan, penginderaan jarak jauh
menggunakan citra satelit, dan pengolahan data melalui program komputasi. Fokus dari



penelitian ini meliputi kajian mengenai morfologi yang dipengaruhi oleh aktivitas
tektonik, dalam hal ini Sesar Alas dan Sesar Sumatera Segmen Bengkulu pada daerah
Kabupaten Seluma. Perhitungan berdasarkan parameter yang bersifat kuantitatif.

1.4. Lokasi Penelitian dan Aksesibilitas

Secara administratif daerah penelitian berada di Kabupaten Seluma, Bengkulu
(Gambar 1.1). Secara geografis daerah ini berada pada koordinat 48 260385 E 9540068
S dan 48 269490 E 9521092 S. Daerah penelitian memiliki luasan sekitar 1.503,03 km?
yang termuat dalam Peta Geologi Lembar Bengkulu dan Peta Geologi Lembar Manna
dan Enggano yang masing-masing berskala 1:250.000.
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Gambar 1. 1 Peta administrasi Kabupaten Seluma (Sumber: Peta Adminstratif
Kabupaten Seluma menggunakan ArcGIS 10.3).

Aksesbilitas ke daerah penelitian dapat di tempuh melalui perjalanan darat dari
Kota Palembang menuju Kota Manna, Bengkulu Selatan melalui Kabupaten Pagar Alam,
Sumatera Selatan, dengan jarak tempuh £ 370 km dan waktu tempuh sekitar 8 jam. Dari
Kota Manna menuju Kecamatan Padjar Bulan, Kabupaten Seluma sejauh 42 km dengan
waktu tempuh 1 jam. Dalam menuju daerah penelitian yang terletak di Kecamatan Ulu
Alas, Kabupaten Seluma menempuh jarak 5 km dengan waktu 2 jam. Untuk mencapai
daerah penelitian diharuskan untuk menumpang kendaraan roda empat yang memadai
dikarenakan jalan yang cukup sempit, berbatu, dan juga terjal.
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